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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) peran pendidikan kewarganegaraan, dan 2). 

Budaya multikultural dalam menanamkan nilai-nilai patriotisme terhadap warga negara. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dengan menggunakan studi pustaka dan 

observasi, teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data interaktif yang terdiri dari 4 tahap 

yaitu: 1) pengumpulan data, 2) reduksi data, 3) penyajian data, dan 4) penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian adalah sebagai berikut. 1) pendidikan kewarganegaraan mempunyai peran yang sangat 

penting dalam menumbuh kembangkan dalam pola pikir, sikap dan perilaku, rukun damai,  toleran 

serta nilai-nilai patriotisme tanpa meninggalkan kebhinekaan yang memang sudah menjadi ciri khas 

dari bangsa Indonesia. 2) budaya multikultural yang dimiliki bangsa Indonesia sangat berpengaruh 

dalam menanamkan sikap patroitisme dimana budaya tersebut memberikan sebuah pelajaran yang 

berharga yaitu menanamkan rasa cinta terhadap suatu bangsa melalui sebuah budaya yang majemuk 

yang dimiliki oleh suatu bangsa. 

Kata kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, Budaya Multikultural, dan Patriotisme. 

 

 
 

ABSTRACT 

 

Research aims to understand 1) the role of citizenship education, and 2).  Multicultural 

culture in infuse values patriotism against a citizen.The research is the qualitative study, technique 

data collection by using the literature study and observation, technique the analysis used is a 

technique interactive data analysis consists of 4 stages, namely : 1 ) data collection, 2 ) reduction  

data, 3 ) the presentation of data, and 4 ) withdrawal of conclusion. The results of the study is as 

follows.1 ) citizenship education have a very crucial role in grow developed in mindset, the attitudes 

and behavior, unity peace, tolerant and values patriotism without leaving diversity who are already is 

typical of the indonesia. 2 ) of a culture multicultural owned indonesia very influential in infuse 

attitude patroitism where the cultural give a lesson valuable namely imparting flavor love towards a 

nation through a cultural compound owned by a nation. 

 

Keywords : Civic Education, Multicultural, and Patriotism. 
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sangat penting dalam menumbuh kembangkan 

dalam pola pikir, sikap dan perilaku rukun, 

damai serta toleran tanpa meninggalkan ke 

bhinekaan yang memang sudah menjadi given- 

nya bangsa Indonesia”. 

Pendidikan Kewarganegaraan di 

jaman sekarang atau yang sering disebut 

sebagai jaman modern, apabila mampu 

menjalankan dengan baik, maka pendidikan 

kewarganegaraan dapat diartikan sebagai satu- 

satunya mata kuliah yang dapat mencapai 

tujuan dari pendidikan nasional. 

Pendidikan kewarganegaraan dalam 

membangun sebuah peradaban di bangsa 

Indonesia, terfokus pada pembangunan 

karakter bangsa yang memiliki  beragam 

tujuan demi tercapainya sebuah tujuan 

nasional, sehingga tidak di pungkiri lagi 

bahwa pendidikan kewarganegaraan adalah 

mata kuliah yang di wajibkan untuk diberikan 

disetiap jenjang pendidikan, baik sekolah 

dasar, menengah, hingga sampai di perguruan 

tinggi. 

Pembangunan karekter dalam sebuah 

bangsa harus didukung dengan jenjang 

pendidikan yang memiliki kualitas yang baik 

agar tercapainya sebuah tujuan nasional. 

Pendidikan kewarganegaraan harus didukung 

dengan adanya metode balajar yang kreatif  

dan inovatif sehingga tidak terkesan 

membosankan. 

Pendidikan kewarganegaraan dalam 

membangun warga negara yang baik 

mengembangkan tiga kompetensi yaitu 

pengetahuan kewarganegaraan (civic 

knowledge), keterampilan kewarganegaraan 

(civic skill), dan karakter kewarganegaraa 

(civic dispossition). Syarat utama untuk 

menjadi warga negara yang baik harus 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan 

karakter yang berdasarkan Pancasila. Apabila 

ketiga kompetensi tersebut sudah dimiliki oleh 

setiap warga negara maka secara langsung 

maupun tidak langsung akan menjadikan 

warga negara secara individu yang 

berkompeten, berkomitmen, dan memiliki 

kepercayaan diri. 

Pendidikan kewarganegaraan dapat 

membangun karakter peserta didik dengan 

baik dan maksimal, apabila pendidikan 

kewarganegaraan dalam implementasinya 

bersendikan empat pilar yang tertuang dalam 

laporan Komisi Internasional untuk UNERCO 

(Komalasari, 2008: 744) tentang pendidikan 

untuk abad XXI, yaitu: 

1. Learning to know (belajar untuk 

mengetahui), yaitu memperoleh 

instrumen-instrumen pengertian. 

2. Learning to do (belajar untuk berbuat), 

yaitu mampu bertindak secara kreatif di 

lingkungannya. 

3. Learning to live together (belajar untuk 

hidup bersama), yaitu berperan serta dan 

bekerjasama dengan orang lain dalam 

semua kegiatan manusia. 

4. Learning to be (belajar untuk menjadi 

seorang), yaitu mampu mengembangkan 

kepribadiannya lebih baik dan bertindak 

dengan otonomi, keputusan dan tanggung 

jawab pribadi yang lebih besar. 

Pendidikan kewarganegaraan pada 

dasarnya mampu mengimplementasikan empat 

pilar tersebutdengan baik, namun selama ini 

memiliki kendala sehingga tujuan 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 

belum bisa dicapai dengan maksimal. 

Peran yang sangat penting untuk 

membangun kualitas dan kuantitas pendidikan 

di bangsa Indonesia meskipun selama ini 

banyak mengalami kendala yang dihadapi 

dalam proses implementasinya. 

Kendala yang selalu dialami pendidikan 

kewarganegaraan selama ini yaitu pertama, 

pemerapan metode belajar seorang guru di 

setiap daerah berbeda terutama daerah 

terdepan, dan terbelakang dari bangsa 

Indonesia seperti papua, dan daerah-daerah 

lainnya yang kurang mendapatkan perhatian 

secara khusus dari pemerintahan hingga 

terjadinya kekurangan tenaga pendidik. 



 

Kedua, kualitas guru yang tidak memiliki 4 

kompetensi (professional, pedagogik, sosial, 

dan kepribadian), dan metode belajar yang 

digunakan sangat monoton sehingga peserta 

didik banyak yang cenderung membosankan, 

dikarenakan metode belajar yang kurang 

kreatif. Apabila kendala-kendala tersebut 

dapat di atasi dengan baik, maka sebuah 

pendidikan di bangsa Indonesia akan bisa 

membentuk kualitas sumber daya manusia 

yang baik atau generasi muda bangsa 

Indonesia yang dapat memiliki kualitas dan 

kuantitas yang baik. 

Bangsa Indonesia tidak akan dipandang 

sebelah mata oleh bangsa lain,  kalau selama 

ini bangsa Indonesia hanya terkenal akan 

sumber daya alam yang dimiliki begitu 

melimpah tetapi dengan adanya pendidikan 

yang mengutamakan kualitas dan kuantitas 

maka bangsa Indonesia akan terkenal sebagai 

bangsa yang mempunyai peradaban yang baik, 

karena didukung dengan adanya sumber daya 

manusia dengan melalui jenjang pendidikan 

terutama peran dari pendidikan 

kewarganegaraan yang membentuk karekter 

warga negara yang baik. 

Budaya multikultural dalam menanamkan 

nilai-nilai patriotisme. 

Pendidikan kewarganegaraan 

memiliki peran dalam membina warga negara 

Indonesia untuk menjadi warga negara yang 

baik, selain itu pendidikan kewarganegaraan 

juga menanamkan nilai-nilai patriotisme 

terhadap warga negara agar setiap warga 

negara bisa mencintai tanah air dan bangsa 

serta ikut dalam membela bangsa dan negara. 

Indonesia sebagai negara majemuk, 

baik dari segi agama, suku bangsa, golongan, 

maupun budaya lokal, perlu menyusun konsep 

pendidikan multikultural sehingga menjadi 

pegangan untuk memperkuat identitas 

nasional. Dengan cara ini, diharapkan bahwa 

generasi muda bangsa Indonesia setidaknya 

memiliki identitas nasional, sehingga mereka 

tidak mudah dipecah belah, dan mampu 

bersaing di era perdagangan bebas dan era 

globalisasi seperti saat ini, Mahfud (2010: 

224). 

Pendidikan multikultural juga dapat 

menanamkan nilai-nilai patriotisme kepada 

generasi muda bangsa Indonesia. Nilai-nilai 

patriotisme yang sekarang mulai pudar dengan 

adanya globalisasi masuk kedalam bangsa 

Indonesia yang dimana masyarakat bangsa 

Indonesai masih belum sepenuhnya siap untuk 

menerima berbagai hal yang akan bisa 

memecah bela bangsa dengan adanya berbagai 

masalah yang memicu pada sara. Bangsa 

Indonesia yang sangat majemuk memperlukan 

pendidikan multukultural kepada semua warga 

negara untuk memperkenalkan berbagai 

budaya, agama, ras, suku dan antar golongan 

yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. 

Patriotisme meliputi sikap-sikap 

bangga akan pencaipan bangsa, bangga akan 

budaya bangsa, adanya keinginan untuk 

memelihara ciri-ciri bangsa dan latar belakang 

budaya bangsa. Beberapa nilai-nilai 

patriotisme yaitu kesetiaan, keberanian, rela 

berkorban, serta kecintaan pada bangsa dan 

negara, Rasyid (2004: 5). 

Pendidikan kewarganegaraan sudah 

berupaya dalam menanamkan sikap 

patriotisme terhadap warga negara, memang 

terkadang dalam pendidikan tidak secara 

maksimal sehingga menghasilkan warga 

negara yang kurang mempunyai rasa cinta 

terhadap tanah air berbangsa dan bernegara. 

Pendidikan kewarganegaraan dalam 

menanamkan sikap patriotisme hanya 

dilakukan di sekolah sedangkan diluar sekolah 

biasanya dilakukan oleh budaya yang ada. 

Budaya multikultural yang terdapat di 

Indonesia sangatlah beragam sehingga dapat 

mempengaruhi sikap patriotisme terhadap 

generasi muda yang masih bisa dikatakan 

masih mudah untuk dipengaruhi oleh budaya 

luar yang masuk ke Indonesia melalui 

globalisasi sehingga generasi muda mudah 

untuk terpengaruh dengan buyada luar, 



 

sehingga budaya dalam negeri atau  yang 

sering disebut sebagai budaya lokal kalah 

bersaing dengan budaya luar yang semakin 

menjamur di Indonesia. 

Kemerosotan sikap patriotisme salah 

satu contoh yang terjadi di Indonesia sehingga 

pendidikan kewarganegaraan serta budaya 

multikultural berperan penting dalam upaya 

menanamkan sikap patriotisme dalam 

kehidupan warga negara. 

Nilai-nilai patriotisme bagi warga 

negara harus ditanamkan sejak sekolah dasar, 

menengah hingga perguruan tinggi. 

 
Simpulan 

1) Pendidikan kewarganegaraan merupakan 

proses pembelajaran yang berusaha untuk 

membangun civic knowledge, civic skill, 

dan civic disposition peserta didik, 

sehingga untuk membentuk warga negara 

yang baik dan menanamkan sikap 

patriotisme warga negara dapat terwujud. 

Pendidikan kewarganegaraan pada 

dasarnya adalah ujung tombak untuk 

menanamkan sikap patriotisme warga 

negara, karena pendidikan 

kewarganegaraan adalah pendidikan 

moral yang mengajarkan nilai-nilai 

kepribadian suatu bangsa Indonesia yang 

tertuang didalam Pancasila. Pendidikan 

kewarganegaraan mempunyai peran yang 

sangat penting dalam menumbuh 

kembangkan dalam pola pikir, sikap dan 

perilaku, rukun damai, toleran serta nilai- 

nilai patriotisme tanpa meninggalkan 

kebhinekaan yang memang sudah 

menjadi ciri khas dari bangsa Indonesia. 

Meskipun pendidikan kewarganegaraan 

merupakan ujung tombak dalam 

menanamkan sikap patriotisme warga 

negara, namun dalam implementasinya 

sering mengalami kendala sehingga dari 

tujuan pendidikan kewarganegaraan tidak 

tercapai. 

2) Budaya multikultural yang terdapat di 

Indonesia sangatlah beragam sehingga 

dapat mempengaruhi sikap patriotisme 

terhadap generasi muda yang masih bisa 

dikatakan masih mudah untuk 

dipengaruhi oleh budaya luar  yang 

masuk ke Indonesia melalui globalisasi 

sehingga generasi muda mudah untuk 

terpengaruh dengan buyada luar, 

sehingga budaya dalam negeri atau yang 

sering disebut sebudaya lokal kalah 

bersaing dengan budaya luar yang 

semakin menjamur di Indonesia. Budaya 

multikultural yang dimiliki bangsa 

Indonesia sangat berpengaruh dalam 

menanamkan sikap patroitisme dimana 

budaya tersebut memberikan sebuah 

pelajaran yang berharga yaitu 

menanamkan rasa cinta terhadap suatu 

bangsa melalui sebuah budaya yang 

majemuk yang dimiliki oleh suatu 

bangsa. 
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